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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas hubungan antara efikasi diri multikultural dengan konsep 

diri akademik yang dilakukan di SMA Negeri 1 Palembang, dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif jenis korelasional dimana analisis yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara efikasi diri multikultural dengan 

konsep diri akademik siswa. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji 

hubungan keduanya ialah metode analisis Korelasi Product Moment dengan 

menggunakan SPSS 25 for Windows Release. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

efikasi diri multikultural dengan konsep diri akademik siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari koefisien korelasi kedua variabel sebesar 0,488 dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,000 (p0,01). Hal ini menunjukkan hipotesis penelitian ini diterima (Ha 

diterima). Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri multikultural 

berhubungan dengan konsep diri akademik yang dimiliki siswa.  

 

Kata kunci: Efikasi diri multikultural, Konsep diri akademik, siswa sekolah 

menengah atas 
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ABSTRACT 

 

This study discusses the relationship between multicultural self-efficacy and 

academic self-concept conducted at SMA Negeri 1 Palembang, using a 

correlational type quantitative approach where the analysis is used to determine 

whether there is a relationship between multicultural self-efficacy and students' 

academic self-concept. The data analysis method used to test the relationship 

between the two is the Product Moment Correlation analysis method using SPSS 

25 for Windows Release. This can be seen from the correlation coefficient of the 

two variables of 0,488 with a significance level of 0.000 (p0.01). This shows that 

the research hypothesis is accepted (Ha is accepted). This study shows that the 

multicultural self-efficacy variable is related to the students' academic self-

concept. 

 
Keywords: Multicultural Self-Efficacy, Academic Self-Concept, High School 

Student 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Multikultural atau keragaman budaya telah menjadi salah satu ciri khas 

bangsa Indonesia. Indonesia adalah negara kesatuan yang terdiri dari berbagai 

suku, bahasa dan agama. Semboyan "Bhinneka Tunggal Ika" telah menjadi 

prinsip persatuan dan kesatuan, mengikat bangsa Indonesia untuk menjaga 

kerukunan beragama, berbangsa, dan bernegara. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Yusra (2018), dimana setiap orang perlu memiliki sikap toleransi agar 

dapat berinteraksi dengan individu lainnya terhadap keragaman yang ada. Sikap 

toleransi ini berarti sikap yang dapat menerima, menghormati, dan menghargai 

suku, ras, bahasa, agama, dan perbedaan adat istiadat kelompok lain.  

Dalam kehidupan sehari-hari, multikultural dapat dilihat di lingkungan 

sekolah. Dimana siswa dari latar belakang budaya yang berbeda akan bertemu, 

berinteraksi dan belajar, serta membawa kebiasaan yang mengakar pada 

budayanya masing-masing untuk bergabung dalam pergaulan di sekolah. Hasil 

penelitian Breakwell (2014), individu merupakan representasi dari lingkungan 

sosialnya, dimana budaya merupakan bagian dari lingkungan tersebut. Tanpa 

disadari, budaya ikut memasuki dalam interaksi antar teman maupun guru, serta 

mempengaruhi situasi akademik dan non-akademik. Dari interaksi tersebut 

terjadilah pertemuan budaya yang dapat berdampak positif atau negatif. Dampak 

positif dari interaksi tersebut dapat dilihat pada kemampuan siswa untuk mampu 

menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi, saling menghormati dan 

menghargai orang lain. Di sisi lain, dampak negatif tercermin dari 

ketidakmampuan siswa untuk menerima perbedaan, kurangnya sikap toleransi, 

serta tidak saling menghargai dan menghormati  terhadap sesama.  

Pendidikan multikultural merupakan solusi yang harus dilaksanakan dalam 

lingkungan sekolah. Hal tersebut dikarenakan pendidikan berperspektif 

multikultural mampu menjadikan siswa menjadi pribadi yang bukan hanya 

bangga atas latar belakang budaya yang dimilikinya, namun ia juga mampu 
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mengakui, menerima, serta menghormati latar belakang budaya yang dimiliki 

orang lain (Tarmizi, 2020). Sejalan dengan Rosmalina (2019) yang menjelaskan, 

pendidikan multikultural dipahami sebagai proses pendidikan yang melibatkan 

lebih dari satu budaya dan mempertimbangkan perbedaan kultural dengan tujuan 

mewujudkan kesadaran, toleransi, pemahaman, dan pengetahuan. Maka dari itu 

peran pendidikan multikultural yang mengedepankan nilai-nilai keragaman 

budaya menjadi sangat penting dalam memberikan pemahaman terhadap siswa 

dalam belajar memanusiakan manusia.  

Dengan keragaman budaya yang ada di sekolah menengah, siswa dituntut 

untuk memiliki efikasi diri multikultural yang baik sehinga dapat menerima, 

menghargai, menghormati dan bekerja sama satu sama lain. Secara konseptual, 

efikasi diri multikultural berasal dari konsep efikasi diri yang dikemukakan oleh 

Bandura (1994). Dimana keyakinan individu dalam mencapai tujuan pada tingkat 

tertentu terkait dengan peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. 

Efikasi diri mencerminkan keyakinan individu pada kemampuannya untuk 

melakukan kontrol atas motivasi, perilaku, dan sikapnya dalam lingkungan sosial. 

Efikasi diri multikultural bukanlah sesuatu yang melekat pada diri individu sejak 

lahir, tetapi harus dipelajari melalui proses kognitif, motivasi, afeksi, dan seleksi 

(Bandura, 1994). Di lingkungan sekolah, efikasi diri multikultural berkaitan 

dengan keyakinan siswa untuk menjalin hubungan positif dengan siswa lain, 

mampu menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi yang tinggi, serta saling 

menghormati dan menghargai terhadap sesama.  

Efikasi diri multikultural dibentuk oleh keterampilan, pengetahuan, dan 

kepribadian yang diperlukan untuk menciptakan suasana akademik dan non-

akademik yang sehat; segala sesuatu mulai dari cara berpikir, merasa, dan 

berperilaku siswa sangat dipengaruhi oleh budaya. Siswa dengan latar belakang 

budaya yang berbeda akan memiliki cara berpikir, merasa, dan berperilaku yang 

berbeda pula ketika menghadapi masalah atau perhatian yang sama. Jika setiap 

siswa hanya melihat dari perspektif budayanya sendiri dan tidak melibatkan 

perspektif budaya orang lain, hal ini dapat menimbulkan kontroversi. Oleh karena 

itu, setiap siswa perlu memiliki efikasi diri multikultural yang baik. 
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Siswa dengan tingkat efikasi diri multikultural yang tinggi akan memiliki 

kepercayaan diri untuk menjalin hubungan positif dengan orang lain, mampu 

menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi yang tinggi, dapat menghormati dan 

menghargai orang lain. Di sisi lain, siswa dengan efikasi diri multikultural yang 

rendah akan sulit menjalin hubungan positif dengan orang lain, tidak dapat 

menerima perbedaan, memiliki rasa toleransi yang rendah, dan tidak menghormati 

serta menghargai orang lain. Dalam penelitian Anshori, Sulistiani, & Mustafida 

(2019), dijelaskan bahwa pentingnya efikasi diri multikultural terletak pada 

penanaman nilai-nilai karakter bangsa. Nilai-nilai tersebut berupa kebersamaan, 

toleransi, cinta damai, dan menghargai perbedaan, semua itu terlihat dari 

kebiasaan siswa yang terbentuk dari kepribadiannya (Jiyanto & Efendi, 2016). 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan pentingnya efikasi diri multikultural 

yang harus dimiliki siswa dalam lingkungan sekolah.  

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam menanamkan dan 

menumbuhkan nilai-nilai multikultural pada siswa. Sekolah pun bertanggung 

jawab sebagai salah satu media untuk meningkatkan kualitas siswa agar dapat 

menghadapi beratnya persaingan di masa yang akan datang. Untuk mewujudkan 

semua itu tentunya tidak hanya dibutuhkan sebuah sekolah yang berkualitas tetapi 

siswa juga harus memiliki prestasi belajar yang baik sebagai indikator 

keberhasilan selama melakukan studinya.  

Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan selain diperlukannya 

usaha keras, ada juga faktor kepribadian yang terlibat. Salah satu faktor nya antara 

lain adalah konsep diri akademik (Yurni, 2017). Konsep diri akademik merupakan 

cara pandang siswa tentang kemampuan akademik yang ia miliki. Keseluruhan 

pandangan ini membentuk kepribadian siswa sehingga ia merasa percaya diri 

dalam belajar atau selama menjalani proses belajar di sekolah. Konsep diri 

akademik memungkinkan siswa untuk bisa berpikir positif dengan prestasi 

akademiknya, meski dalam keadaan mendapatkan nilai tinggi ataupun rendah.  

Menurut Chapman & Boersma (dalam Hadi & Budiningsih, 2014), konsep 

diri akademik adalah seperangkat tingkah laku dan perasaan yang mencerminkan 

persepsi diri, evaluasi diri yang relatif stabil, dan perilaku yang berpusat pada 
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kinerja dalam tugas-tugas sekolah. Hamachek (1995) percaya bahwa konsep diri 

akademik adalah kunci untuk membangun komunikasi yang terbuka antara guru 

dan siswa, sehingga menciptakan partisipasi aktif antara keduanya dalam kegiatan 

belajar mengajar. Para ahli percaya bahwa konsep diri akademik tidak begitu saja 

dimiliki, melainkan secara bertahap muncul dalam tahap perkembangan seiring 

bertambahnya usia (Abdillah, 2011). 

Konsep diri akademik dapat membuat individu menjadi lebih percaya diri 

dan merasa yakin terhadap kemampuannya sendiri, karena konsep diri akademik 

itu sendiri mencakup bagaimana individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi 

kemampuannya (Marsh, 2003). Hamachek (1995) menyimpulkan bahwa konsep 

diri akademik yang positif akan meminimalisasi munculnya kesulitan belajar 

dalam diri siswa. Berkurangnya kesulitan belajar inilah yang pada akhirnya 

memungkinkan siswa untuk lebih menguasai pengetahuan akademik. Artinya 

konsep diri akademik sangat penting bagi setiap siswa, karena konsep diri 

akademik mempengaruhi kemampuan siswa dalam bidang akademik dan 

aktualisasinya dalam prestasi serta dalam membandingkan dirinya dengan teman 

sekelas.  

Siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif akan membawa 

perasaan nyaman bagi siswa dalam menjalankan tugas belajarnya. Sedangkan 

siswa dengan konsep diri akademik negatif akan memiliki kecenderungan yang 

lebih besar dalam berbuat kecurangan dalam ujian dibandingkan siswa dengan 

konsep diri akademik positif. Hal ini dikarenakan siswa dengan konsep diri 

akademik yang positif biasanya mampu menerima dirinya apa adanya. Mereka 

menyadari dengan baik kekuatan dan kelemahannya untuk berkembang dan 

memperbaiki diri. 

Konsep diri akademik merupakan suatu persepsi diri seseorang mengenai 

kemampuan akademiknya yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan 

interaksi dengan lingkungannya. Interaksi dengan lingkungan tentu berkaitan erat 

dengan keragaman budaya yang ada dalam lingkungan sekolah, dimana antara 

siswa satu dengan siswa lainnya memiliki latar belakang, perspektif, kebiasaan 

dan pola pikir yang berbeda-beda, maka diperlukan efikasi diri multikultural yang 
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baik sehingga individu dapat saling menghargai, bekerjasama dan saling 

menghormati (Fransiska, 2016). Siswa yang memiliki efikiasi diri multikultural 

yang tinggi akan mampu melihat kemampuan diri yang ia miliki dan menghargai 

pendapat atau kemampuan orang lain dengan latar belakang yang berbeda serta 

menempatkan dan menggunakannya dalam situasi yang tepat. Dalam keadaan 

sulit mereka mampu bertahan dan mengambil sikap positif. Selain itu, siswa yang 

memiliki konsep diri akademik positif juga akan mampu berkomunikasi secara 

positif dengan guru dan juga dengan siswa dalam kegiatan akademik. Sehingga 

efikasi diri multikultural dengan konsep diri akademik yang dimiliki siswa saling 

menunjang satu sama lain karena mempengaruhi pencapaian keberhasilan belajar. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan Guru 

Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 Palembang menunjukkan adanya 

tingkat variasi dalam hal kemampuan akademik, pencapaian akademik, dan latar 

belakang peserta didik.  

Dengan terlihatnya masalah yang sudah di uraikan di atas dan terlebih 

belum ada yang meneliti hubungan keduanya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan efikasi diri multikultural dengan 

konsep diri akademik siswa. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian ini agar 

pemahaman mengenai efikasi diri multikultural dengan konsep diri akademik 

siswa dapat teroptimalkan serta pelaksanaan layanan dapat terealisasikan sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan sebuah 

permasalahan yaitu: “Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri multikultural 

dengan konsep diri akademik siswa SMA Negeri 1 Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan utama dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri multikultural dengan 

konsep diri akademik siswa SMA Negeri 1 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan berguna secara teoritis sebagai aset 

pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan khususnya berkaitan 

dengan masalah efikasi diri multikultural dan konsep diri akademik. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berharga 

dalam memperkaya ilmu pengetahuan di bidang psikologi pendidikan, 

psikologi perkembangan anak dan remaja, psikologi belajar, dan 

bimbingan konseling. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Untuk melihat kemampuan diri yang dimiliki dan meningkatkan sikap 

saling menghargai pendapat atau kemampuan orang lain dengan latar 

belakang yang berbeda. 

2. Bagi Guru 

Untuk menambah pengetahuan guru tentang kondisi efikasi diri 

multikultural dan konsep diri akademik siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti lain 

dan untuk mengadakan penelitian tentang hal-hal yang belum terungkap 

dalam penelitian ini. 

4. Bagi Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling, khususnya terkait dengan permasalahan efikasi diri 

multikultural dan konsep diri akademik. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan di bidang 

akademik. 
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